
Panduan praktis untuk mengidentifikasi peluang 

trading menggunakan kalender ekonomi, support & 

resistance, chart patterns, dan indikator teknikal. 

Maksimalkan profit dengan strategi berbasis data 

dan manajemen risiko yang solid.
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Kalender Ekonomi: Event High Impact

Event ekonomi adalah pemicu utama pergerakan pasar. 

Trader profesional memantau rilis data untuk 

mengantisipasi volatilitas dan arah tren. Beberapa event 

dapat menggerakkan XAU/USD hingga $30–$50 dalam 

hitungan menit.

1.Non-Farm Payroll (NFP)

Jumlah pekerjaan baru AS. Rilis Jumat pertama, 19:30 WIB. 

Data kuat = USD naik, Gold turun.

2.Unemployment Rate

Rilis bersamaan NFP. Pembaikan data = USD melemah, Gold 

naik. Selisih 0.1%–0.2% gerakkan XAU/USD hingga 10–30 

poin.

3.CPI & PPI

Ukuran inflasi konsumen & produsen. CPI rilis minggu ke-2. 

Data tinggi = USD naik. Volatilitas 1–5 menit: $10–$25.
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Event Penting Lainnya

Core PCE & FOMC Meeting

Core PCE rilis minggu terakhir, 19:30 WIB. FOMC 8x 

setahun—keputusan suku bunga naik, tetap, atau turun. 

Volatilitas $25–$50 di XAU/USD.

ISM PMI & Retail Sales

ISM Manufacturing rilis awal bulan, 21:00 WIB. ISM Services 

3–5 hari kemudian. Retail Sales mengukur kekuatan belanja 

konsumen.

Jobless Claims & Fed Chair Speech

Jobless Claims setiap Kamis, 19:30 WIB. Fed Chair Speech: 

nada hawkish = USD naik, dovish = USD melemah. Volatilitas 

$6–$25.
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Support & Resistance: Fondasi Analisis

Support adalah level di mana harga dianggap murah dan 

cenderung naik; Resistance adalah level di mana harga 

dianggap mahal dan cenderung turun. Level ini menjadi acuan 

entry, exit, dan stop loss.

Gunakan Timeframe Besar

Analisis H1–H4 untuk mengidentifikasi level yang lebih valid 

dan stabil dibanding timeframe kecil.

Semakin Sering Diuji, Semakin Kuat

Level yang telah diuji berulang kali menunjukkan kekuatan 

psikologis lebih tinggi dan peluang bounce lebih besar.

Breakout vs False Break

Membedakan breakout sejati dari false break adalah 

kunci sukses. Breakout adalah harga menembus level 

SnR dengan sinyal tren baru; false break adalah gagal 

tembus dan berbalik arah.
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Breakout ✓

Harga tembus SnR dengan momentum kuat. Sinyal tren baru 

dimulai. Entry setelah konfirmasi candlestick untuk menghindari 

whipsaw.

False Break ✗

Harga gagal tembus, berbalik arah dengan cepat. Sering terjadi 

saat volatilitas tinggi. Hindari entry terlalu dekat SnR tanpa 

konfirmasi jelas.

Tren: Identifikasi Arah Pasar

Tren adalah pergerakan harga berkelanjutan dalam satu arah. 

Mengidentifikasi jenis tren membantu menentukan bias trading 

dan mengoptimalkan entry & exit points dengan probabilitas 

sukses lebih tinggi.

Uptrend

Higher High & Higher Low. Tren naik menunjukkan pembeli 

mendominasi pasar.

Downtrend

Lower High & Lower Low. Tren turun menunjukkan penjual 

mendominasi pasar.

Sideways

Gerak datar tanpa arah jelas. Harga bergerak dalam range, cocok 

untuk entry SnR atau grid trading.
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Trendline

Garis miring hubungkan 2 titik Low (uptrend) atau High 

(downtrend). Semakin banyak titik terhubung, semakin valid.

Chart Patterns Reversal: Sinyal Pembalikan

Pin Bar

Shadow panjang, body kecil. Sinyal penolakan harga di SnR. Entry 

setelah candle konfirmasi close atau retest.

Engulfing

Candle kedua menelan body candle pertama. Buy saat break 

high, Sell saat break low. Hindari saat sideways.

Morning Star

3 candle: Bearish besar → Kecil → Bullish besar. Sinyal bullish 

reversal. Entry setelah candle ke-3 close.

Evening Star

3 candle: Bullish besar → Kecil → Bearish besar. Sinyal bearish 

reversal. Entry setelah candle ke-3 close.

Chart Patterns Lanjutan: Reversal & Continuation

Pola reversal lainnya seperti Piercing dan Dark Cloud Cover 

menunjukkan momentum berubah. Pola continuation seperti 

Rising/Falling Three Methods menunjukkan tren akan berlanjut 

setelah jeda.
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Piercing & Dark Cloud

Piercing: Bullish candle menembus >50% candle bearish 
sebelumnya. Dark Cloud: Bearish candle menembus >50% candle 
bullish. Entry setelah candle ke-2 close.

Rising & Falling Three Methods
Rising: Bullish besar + 3 koreksi kecil + bullish besar (bullish). 
Falling: Bearish besar + 3 koreksi kecil + bearish besar (bearish). 
Sinyal tren lanjut.

Marubozu & Doji Continuation
Marubozu: Full body tanpa shadow. Doji continuation di tengah 
tren menandakan lanjutan tren. Entry saat breakout trendline.

Indikator Pendukung untuk Reversal & Continuation
Indikator teknikal memperkuat sinyal chart pattern. Untuk 
reversal gunakan RSI, Stochastic, Bollinger Bands. Untuk 
continuation gunakan Moving Average, MACD, dan Trendline. 
Kombinasikan 2–3 indikator untuk konfirmasi lebih kuat.
Sinyal Reversal
• RSI overbought (>70) atau oversold (<30)
• Stochastic break level 20 atau 80
• Bollinger Bands menyentuh upper/lower band
Sinyal Continuation
• Harga di atas MA/EMA (uptrend) atau di bawah (downtrend)
• MACD histogram positif (buy) atau negatif (sell)
• Trendline intact, tidak broken
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Kesimpulan: Strategi Terintegrasi

Pantau Kalender Ekonomi

Antisipasi volatilitas event high impact untuk penyesuaian 

strategi.

Identifikasi SnR & Tren

Tentukan level kunci dan arah pasar sebelum entry.

Konfirmasi dengan Pattern & Indikator

Gunakan 2–3 tools untuk sinyal entry yang lebih akurat.

Manajemen Risiko & Disiplin

Tetapkan stop loss, take profit, dan posisi size sebelum trading. 

Konsistensi adalah kunci sukses jangka panjang.
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